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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN UPAYA KONTRA TERORISME AMERIKA SERIKAT 

PADA ERA PRESIDEN BARACK OBAMA DAN DONALD TRUMP 

 

 

Oleh 

 
 

FEBRINA SEPTIANA PUTRI 

 

 

 

Kontra terorisme konsisten menjadi bagian dari kebijakan yang 

dilaksanakan oleh setiap pemimpin Amerika Serikat (AS), termasuk pada era 

pemerintahan Presiden Obama dan Trump. Dalam penerapannya terdapat 

perbedaan indeks tingkat terorisme AS antara pemerintahan Obama & Trump 

meskipun keduanya mengkombinasikan strategi militer dan non-militer dalam 

upaya kontra terorisme AS. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan perkembangan & membandingkan upaya kontra terorisme AS 

pada pemerintahan Obama dan Trump. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam mendeskripsikan 

dan membandingkan kontra terorisme AS pada masa pemerintahan Obama dan 

Trump. Konsep kontra terorisme & perbandingan politik digunakan dalam 

penelitian ini untuk memandu penelitian ini. Fokus penelitian ini terletak pada 

perbandingan yang dikeluarkan oleh AS dalam kontra terorisme pada era Obama 

dan Trump. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapatkan melalui 

studi pustaka berbagi sumber seperti jurnal, situs resmi internasional dan situs web 

pemerintah. 

Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa Obama & Trump cenderung 

dominan melakukan use of force dalam pelaksanaan kontra terorisme AS. Kawasan 

Timur Tengah menjadi fokus perhatian keduanya dalam melaksanakan kontra 

terorisme. Keduanya mengkombinasikan penggunaan aspek militer & non-militer 

dalam pelaksanaan kontra terorisme. Pada level domestik perbedaan ditunjukkan 

dengan faktor karakteristik pemimpin, level internasional berupa perbedaan kondisi 

dunia yang berlangsung. Meskipun terdapat perbedaan dalam pelaksanaan kontra 

terorisme antara Obama & Trump, keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu 

untuk membasmi ancaman kelompok terorisme dan para pendukungnya. 

 

Kata Kunci: Amerika Serikat, Kontra Terorisme, Obama, Trump 



 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 
 

COMPARISON OF THE UNITED STATES COUNTERTERRORISM 

EFFORTS UNDER PRESIDENTS BARACK OBAMA AND DONALD 

TRUMP 

 

 

By 

 
 

FEBRINA SEPTIANA PUTRI 

 

 

 

Counterterrorism has consistently been part of the policies implemented by every 

US leader, including the Obama and Trump administrations. In its application, there 

is a difference in the US terrorism Level Index between the Obama & Trump 

administrations although both combine military and non-military strategies in US 

counterterrorism efforts. Therefore this study aims to describe the development & 

compare us counter terrorism efforts in the Obama and Trump administrations.This 

study uses a qualitative approach in describing and comparing U.S. 

counterterrorism during the Obama and Trump administrations. The concept of 

counter terrorism & comparative politics was used in this study to guide this study. 

The focus of this study lies on the comparison issued by the US in counter terrorism 

in the Obama and Trump era. This study used secondary data obtained through 

literature studies sharing sources such as journals, international official sites and 

government websites.The results in this study show that Obama & Trump tend to 

dominate the use of force in the implementation of US counter-terrorism. The 

Middle East region is the focus of attention of both in carrying out counter- 

terrorism. Both combine the use of military and non-military aspects in the 

implementation of counter-terrorism. At the domestic level the difference is shown 

by the characteristic factors of the leader, the international level in the form of 

differences in world conditions that take place. Despite the differences in 

counterterrorism practices between Obama and Trump, the two share a common 

goal of eradicating the threat of terrorist groups and their supporters. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 
Terorisme saat ini bertransformasi menjadi agenda keamanan 

internasional. Perhatian masyarakat internasional tertuju kepada aksi terorisme 

pada peristiwa teror 11 September 2001 silam di Amerika Serikat. Pada saat itu 

terdapat serangan disertai aksi teror yang ditujukan ke gedung World Trade Center 

(WTC) yang menimbulkan ribuan korban jiwa. Dampak destruktif yang 

ditimbulkan dari kejadian ini membuat segala bentuk praktek terorisme global 

merupakan suatu ancaman yang bertentangan dengan perdamaian, stabilitas 

keamanan serta prinsip kemanusian yang mana hal ini merupakan bagian dari kajian 

hubungan internasional. Aksi teror 9/11 yang didalangi oleh organisasi militan Al- 

Qaeda ini membuat kajian hubungan internasional mulai memfokuskan dan 

memperhatikan pengaruh dari aktor non-negara yang tidak sah dalam dinamika 

interaksi hubungan internasional (Milia, 2015). Dari kejadian ini juga menyadarkan 

masyarakat internasional bahwa hadirnya globalisasi yang membawa pengaruh 

mudahnya akses dalam memperoleh suatu hal ataupun lainnya yang dapat 

digunakan untuk berbagai tujuan yang sifatnya destruktif. Peristiwa 9/11 ini 

menjadi tanda lahirnya terorisme sebagai isu global masa kini. 

 

Terjadinya tragedi kemanusiaan disertai aksi teror 9/11 di Amerika Serikat 

menjadi momentum titik dimulainya aksi kontra terorisme Amerika Serikat secara 

global. Untuk mengatasi permasalahan ini serta mengambil langkah preventif dari 

aksi terorisme, maka beberapa negara membuat kebijakan yang berfokus dalam 

aspek teror. Hal serupa juga dilakukan oleh Amerika Serikat dalam menjaga 

keamanannya pasca tragedi 11 September 2001. Melalui kebijakan global war on 

teror, Amerika menunjukkan keseriusannya dalam menangani terorisme secara 

global. Dalam suatu penelitian mengenai upaya kontra terorisme Amerika Serikat, 

Prakoso Permono mengungkapkan bahwa Amerika Serikat merupakan negara yang 

berada di garda terdepan dalam upaya kontra terorisme (Permono, 2019). Amerika 
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Serikat berperan aktif dalam menyebarkan propaganda untuk memberantas teror 

global dan menganggap bahwa terorisme global merupakan permasalahan bersama. 

Begitu destruktifnya pengaruh akibat aksi teror 9/11 ini dibuktikan dengan 

masifnya pengamanan dan usaha preventif yang dilakukan Amerika Serikat dalam 

menjaga keamanan negaranya dari segala bentuk praktek terorisme. Segala upaya 

yang dilakukan Amerika Serikat saat itu, menjadikan terorisme sebagai salah satu 

fokus perhatian dalam aspek keamanan. 

 

Tindakan ofensif dilakukan oleh Amerika Serikat dalam melaksanakan 

upaya kontra terorismenya. Hal ini disebabkan atas tragedi 9/11 silam berhasilnya 

Al Qaeda dalam melakukan penyerangan terhadap sejumlah objek vital dan 

timbulnya ribuan korban jiwa ini menunjukan bahwa negara super power seperti 

Amerika Serikat, telah gagal dalam menjaga keamanan wilayahnya. Selain 

berdampak dengan keamanan internal wilayahnya, peristiwa ini juga menjatuhkan 

citra baik Amerika Serikat di sistem internasional atas kurangnya kewaspadaan dan 

kegagalan intelijen dalam melakukan pertahanan keamanan wilayahnya. Dampak 

yang ditimbulkan tragedi 9/11 membuat Amerika Serikat memaksimalkan power 

yang dimilikinya untuk membalas serangan teror ini, meskipun harus dilakukan 

secara represif. Setiap negara tentunya akan berusaha memaksimalkan sumber daya 

yang dimilikinya demi mencapai tujuan kepentingan nasionalnya, terutama dalam 

menjaga keamanan kedaulatan negaranya dan hal inilah yang dilakukan oleh 

Amerika Serikat. 

 

Terdapat karakteristik dan perbedaan dalam upaya kontra terorisme 

Amerika Serikat selama dipimpin oleh presiden yang berbeda. Telah dua dekade 

berakhir pasca terjadinya aksi teror 9/11 dan Amerika Serikat telah mengalami 

pergantian kepemimpinan presiden, dimulai dari George W. Bush, Barack Obama, 

Donald Trump serta Joe Biden yang memimpin pada saat ini. Para pemimpin ini 

tentunya memiliki karakteristik tersendiri dan memiliki perbedaan dalam 

melaksanakan kontra terorisme oleh Amerika Serikat. Pada kepemimpinan presiden 

sebelumnya yaitu Bush pelaksanaan kontra terorisme cenderung agresif dan 

menggunakan hard diplomacy sehingga menimbulkan konflik hubungan 

diplomatik. Namun terdapat hal baru pada kepemimpinan Obama, di masa 
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pemerintahannya Amerika Serikat berusaha melaksanakan upaya kontra terorisme 

dengan bersifat lebih kooperatif dan transparan serta tetap memperhatikan dan 

responsif atas cita cita demokrasi rakyat. Obama mengklaim bahwa dirinya akan 

melaksanakan misi kontra terorisme dengan lebih bermoral dan berusaha secara 

konsisten dalam memenuhi janjinya untuk menangani ancaman terorisme dengan 

cara yang berbeda dari tindakan yang diadopsi oleh pendahulunya dengan 

menjalankan nilai dan prinsip dasar yang menjadi inti budaya politik Amerika 

(Mccrisken, 2011). 

 

Pasca peristiwa 9/11 pemerintah Amerika Serikat mengeluarkan suatu 

kebijakan yang berfokus pada aspek teror yang dikenal sebagai Global War on 

Terror (GWOT). Kebijakan ini dibuat bertujuan untuk membasmi dan 

menghentikan aksi teror yang terjadi secara global. Kebijakan ini secara konsisten 

menjadi bagian dari upaya kontra terorisme yang dilakukan oleh setiap presiden 

yang memimpin Amerika Serikat. Seperti yang dilakukan Obama pada masa 

kepemimpinannya, ia berusaha melaksanakan misi kontra terorisme dengan 

melakukan rekonstruksi kebijakan pada era presiden sebelumnya yakni Bush. Pada 

masa pemerintahan Bush menghadapi kecaman dari masyarakat internasional atas 

agresifnya penggunaan aspek militer secara represif, Bush dalam melaksanakan 

misi kontra terorisme Amerika dengan menggunakan hard diplomacy (Lestari, 

2018). Atas hal itu Obama melakukan variasi terhadap pelaksanaan kontra 

terorisme Amerika tanpa mengubah maksud dan tujuan kepentingan negara dalam 

memberantas segala bentuk terorisme dalam skala global. Pada masa 

kepemimpinan Barack Obama upaya kontra terorisme Amerika Serikat mengarah 

kepada identifikasi sumber ancaman teror serta mengatasi tantangan ancaman 

keamanan. Obama menggunakan smart power dalam melaksanakan upaya kontra 

terorisme (Hakim, 2019). Dirinya mengkombinasikan penggunaan strategi aspek 

militer maupun non militer seperti aspek ekonomi dan peran diplomasi dalam 

melaksanakan kontra terorisme Amerika. 

 

Hal baru dilakukan pada masa pemerintahan Trump dalam melaksanakan 

upaya kontra terorisme Amerika Serikat. Berbeda dengan kepemimpinan presiden 

sebelumnya yang berfokus terhadap ancaman terorisme berasal dari aspek eksternal 
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dan melakukan tindakan represif terhadap sejumlah pihak yang dianggap musuh. 

Maka Trump, melihat bahwa ancaman teror yang terjadi karena kurangnya 

pemerintah memperhatikan wilayah domestik sehingga membuatnya mengeluarkan 

kebijakan proteksionisme Amerika Serikat. Oleh karena itu wilayah domestik 

merupakan salah satu bagian penting dalam upaya mementingkan keamanan 

nasional Amerika Serikat sehingga menjadi prioritas utama Trump dalam upaya 

kontra terorisme. Selain itu apabila pada kepemimpinan presiden sebelumnya yang 

diwarnai peperangan, maka pada kepemimpinannya Trump berusaha melakukan 

kontra terorisme dengan mengedepankan jalur dialog dibandingkan dengan 

berperang (Priyatno Utomo, 2019). 

 

Sama seperti Obama, Trump menggunakan aspek militer maupun non 

militer dalam melaksanakan upaya kontra terorisme Amerika Serikat. Hal ini 

ditunjukkan dengan tindakannya yang berusaha melakukan perdamaian antara 

Amerika Serikat dengan Afghanistan yang merupakan kawasan bagi para sumber 

pelaku terorisme. Yang diungkapkan oleh Trump pada saat pertemuan dengan 

Presiden Afghanistan di gedung putih, ia menginginkan jalur dialog dan 

perdamaian dibandingkan peperangan (Purba et al., 2022). Kemudian upaya 

diplomasi yang dilakukan pada masa pemerintahan Trump ditunjukan dengan sikap 

Amerika Serikat yang melakukan kerjasama internasional dengan sejumlah negara 

terkait permasalahan ISIS dan menjadi negara pelopor dalam terbentuknya koalisi 

anti ISIS (Lestari, 2018). Dalam menggunakan aspek militer Trump melaksanakan 

berbagai operasi militer melalui darat dan udara untuk membombardir para pelaku 

terorisme dan melemahkan power yang dimiliki oleh mereka dalam melaksanakan 

berbagai serangan terorisme dan menyebarkan kekuasaannya ke berbagai wilayah 

lain. Sehingga hal ini menjadi bukti bahwa upaya kontra terorisme Amerika Serikat 

meskipun diwarnai oleh upaya jalur diplomasi dan berdialog namun tak luput dari 

penggunaan aspek militer yang menjadikan strategi kontra terorisme yang 

dilakukan oleh Trump sama dengan Obama ketika menjalankan misi Amerika 

dalam melakukan kontra terorisme. 

 

Terdapat perbedaan hasil dari dampak penerapan kontra terorisme pada 

masa pemerintahan Obama dan Trump. Keduanya memilih menggunakan cara 
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yang sama dalam menangani kontra terorisme yakni dengan menggunakan strategi 

melalui aspek militer dan non militer. Namun, terdapat hasil yang berbeda dalam 

penerapan upaya kontra terorisme meskipun keduanya menggunakan strategi yang 

sama. Yang ditunjukkan dengan perbedaan indeks tingkat terorisme Amerika 

Serikat. Bersumber dari Vision of Humanity Organization menunjukkan bahwa 

selama dua periode kepemimpinan Obama, tingkat indeks terorisme Amerika 

Serikat cenderung tidak stabil dan mengalami kenaikan. Disisi lain pada masa 

kepemimpinan Trump, tingkat indeks terorisme Amerika Serikat terus mengalami 

penurunan dengan kata lain tingkat terorisme berhasil ditekan (Vision of humanity 

organization, n.d.). Dari hal ini dapat dikatakan bahwa pada masa pemerintahan 

Trump terdapat suatu aspek yang berpengaruh dalam menekan tingkat terorisme 

dibandingkan pada masa pemerintahan Obama. Upaya kontra terorisme Amerika 

Serikat pada masa pemerintahan Barack Obama dan Donald Trump tentunya 

memiliki perbedaan. Obama dan Trump berasal dari partai yang berbeda yakni 

demokrat dan republik sehingga hal ini menjadi salah satu faktor yang melatar 

belakangi dari setiap keputusan yang dikeluarkan oleh mereka sebagai pemimpin. 

Keduanya memiliki pandangan tersendiri dalam menghadapi isu terorisme 

sehingga pelaksanaan upaya kontra terorisme Amerika Serikat ini bervariatif. 

 

Kontra terorisme menjadi consent penting bagi setiap presiden yang 

memimpin Amerika Serikat. Tentunya hal ini berkaitan penting dengan 

kepentingan Amerika dalam menjaga keamanan kedaulatan negaranya dari segala 

bentuk ancaman teror. Hal ini menjadi topik yang serius pasca tragedi 9/11 yang 

menimbulkan sejumlah dampak destruktif atas tragedi teror ini. Seperti yang 

dilakukan oleh Obama dan Trump sebagai Presiden Amerika Serikat di era periode 

yang berbeda, keduanya melaksanakan kontra terorisme sebagai bagian dari upaya 

mereka dalam menjaga keamanan kedaulatan negara mereka. Strategi yang mereka 

gunakan pun memiliki persamaan dengan mengkombinasikan aspek militer dan non 

militer, namun keduanya memiliki output yang berbeda, yaitu perbedaan indeks 

tingkat terorisme Amerika Serikat pada masa Obama dan Trump. Yang mana 

idealnya apabila keduanya menggunakan strategi yang sama maka mereka akan 

menghasilkan output yang selaras. Sehingga dari hal ini dapat dikatakan bahwa 

terdapat faktor atau kondisi tertentu pada masa pemerintahan masing-masing 
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presiden sehingga menyebabkan terjadinya perbedaan output ini. Dari masalah ini 

kemudian menjadi latar belakang peneliti sehingga melakukan perbandingan upaya 

kontra terorisme Amerika Serikat pada masa pemerintahan Obama dan Trump. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah peneliti paparkan pada latar belakang 

masalah, peneliti menemukan bahwa terdapat perbedaan tingkat indeks terorisme 

atas pelaksanaan upaya kontra terorisme di bawah kepemimpinan presiden yang 

berbeda meskipun keduanya menggunakan strategi yang sama melalui aspek militer 

dan non militer dalam pelaksanaannya, hal ini menjadi fokus pada penulisan skripsi 

ini. Sehingga peneliti berusaha melihat lebih jauh lagi mengenai persamaan dan 

perbedaan dalam pelaksanaan upaya kontra terorisme Amerika Serikat pada masa 

pemerintahan yang berbeda yakni Barack Obama dan Donald Trump, dan 

penelitian ini menimbulkan rumusan masalah: 

Bagaimana perbandingan upaya kontra terorisme Amerika Serikat pada era 

Presiden Barack Obama dan Presiden Donald Trump? 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini ialah: 

a. Mendeskripsikan awal mula perkembangan kontra terorisme pemerintah 

Amerika Serikat. 

b. Mendeskripsikan dan membandingkan upaya kontra terorisme oleh 

pemerintah Amerika Serikat pada masa pemerintahan presiden Barack 

Obama & Donald Trump. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini ialah: 

Secara akademis penelitian ini diharapkan dapat menggambarkan 

penerapan kebijakan yang berfokus pada isu terorisme khususnya kontra 

terorisme Amerika Serikat pada masa pemerintahan Obama dan Trump 

serta dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan kajian ilmu 

Hubungan Internasional dalam aspek keamanan khususnya isu terorisme. 



 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 

Dalam suatu penelitian terdapat tahapan yang cukup memiliki peran dalam 

membantu para peneliti menyelesaikan penelitiannya, tahapan ini merupakan aspek 

penelitian terdahulu. Penelitian terdahulu akan membantu peneliti dalam 

memperbaharui topik yang diambil sehingga dalam pengerjaannya penelitian ini 

akan menjadi suatu hal yang orisinil. Penelitian terdahulu juga bermanfaat sebagai 

referensi bacaan bagi peneliti untuk menganalisis perbandingan yang ada dalam 

hasil temuan di penelitian terdahulu. Oleh karena itu pada bab ini akan mereview 

hasil temuan yang terdapat dalam penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

kontra terorisme Amerika Serikat agar skripsi ini memperoleh aspek kebaruan. 

Berikut ini merupakan berbagai penelitian terdahulu yang berkaitan dengan aspek 

kontra terorisme yang merupakan topik yang peneliti ambil dalam penulisan skripsi 

ini. 

 

Pertama, penelitian ini berjudul Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat 

terhadap Kelompok Terorisme Al-qaeda pada Masa Pemerintahan Barack Obama 

oleh Jana Milia (Milia, 2015). Dalam penelitian ini mengambil latar waktu pada 

masa pemerintahan Presiden Barack Obama sebagai variabel waktu nya, penelitian 

ini pada awalnya berusaha membahas mengenai gerakan Taliban yang terdapat di 

wilayah Afganistan serta keterkaitan kelompok terorisme Al-qaeda dalam peristiwa 

aksi teror di Amerika Serikat pada 9 September 2001 silam. Penelitian ini berfokus 

terhadap bagaimana tindakan kebijakan luar negeri Amerika Serikat dalam 

menangani permasalahan terorisme pada masa pemerintahan Presiden Barack 

Obama, lebih khususnya terhadap keterkaitan kelompok terorisme Al-Qaeda. 

 

Penelitian ini dibangun dengan perspektif realisme serta dengan 

penggunaan konsep keamanan non tradisional sebagai landasan penulisan 
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penelitian ini. Penelitian yang menggunakan metode kualitatif ini menghasilkan 

temuan bahwa tindakan kebijakan luar negeri yang dikeluarkan pada masa 

pemerintahan Barack Obama dalam menghadapi kelompok terorisme Al-Qaeda 

cenderung bersifat soft diplomasi yang tetap di warnai dengan penggunaan aspek 

militer. Obama berusaha membangun hubungan diplomatik dengan negara dunia 

dalam menangani isu terorisme dalam cakupan global. Lebih lanjut lagi penelitian 

ini berusaha membahas diplomasi propaganda yang dilakukan oleh Amerika 

Serikat terhadap dunia internasional terkait isu counterterrorism pada masa 

pemerintahan Barack Obama. 

 

Penelitian milik Jana Milia ini memiliki ketertarikan yang sama dengan 

topik yang penulis ambil yakni mengenai kebijakan luar negeri Amerika Serikat 

terhadap isu terorisme. Namun dalam penelitian ini memiliki perbedaan objek yang 

diteliti, Jana Mila memilih kebijakan yang dihasilkan untuk menghadapi kelompok 

terorisme Al-Qaeda sedangkan penulis memilih kontra terorisme Amerika Serikat 

secara umum pada penulisan skripsi ini. 

 

Kedua, penelitian yang berjudul Analisis Kebijakan Travel ban oleh Donald 

Trump karya Muhammad Arraf Rezkia Rachman (Rachman, 2018). Dalam 

penelitian ini berfokus terhadap implementasi keputusan Presiden Trump dalam 

Perintah Eksekutif 13769 yang berjudul Protecting the Nation from Foreign 

Terrorist Entry into the United States serta menganalisis dampak yang ditimbulkan 

atas kebijakan ini. Dalam penelitiannya, penulis berusaha melihat kekhawatiran 

Trump terhadap keamanan nasionalnya ketika negaranya dimasuki imigran dari 

sejumlah negara muslim yang akan terancam dengan kemungkinan terorisme. 

Sehingga dengan kata lain kebijakan Travel ban ini merupakan salah satu upaya 

kontra terorisme yang dilakukan Trump, meskipun penerapan kebijakan ini 

menimbulkan pro dan kontra. Penulis menggunakan konsep kebijakan dan identitas 

nasional dalam membangun penelitiannya. 

 

Penelitian yang dilakukan dengan metode kualitatif ini menghasilkan 

temuan bahwa kebijakan imigrasi Travel ban yang dilakukan oleh Trump 

berdampak terhadap islamophobia di negaranya. Kebijakan ini juga menimbulkan 
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berbagai demonstrasi tidak hanya dari negara lain bahkan untuk wilayah 

domestiknya terdapat beberapa daerah yang menolak kebijakan ini. Peneliti 

berpendapat bahwa penerapan kebijakan ini tidak berdasar hanya karena 

menggunakan serangan 11 September sebagai alasan. Hal ini dikarenakan sejak 11 

September tak terdapat seorangpun yang terbunuh dalam aksi terorisme oleh 

imigran yang berasal dari negara dalam kebijakan Travel ban. Penelitian yang 

penulis lakukan memiliki kesamaan dengan penelitian milik Muhammad Arraf 

Rezkia Rachman yakni mengenai upaya kontra terorisme yang dilakukan oleh 

Donald Trump. Letak perbedaanya terletak pada objek penelitiannya, Arraf hanya 

berfokus kepada kebijakan Travel ban oleh Trump sedangkan penulis berusaha 

membandingkan upaya kontra terorisme AS pada masa Obama dan Trump. Serta 

penelitian yang penulis bangun tidak hanya berfokus terhadap satu kebijakan, 

melainkan berusaha membangun secara general atas upaya kontra terorisme AS 

pada era Obama dan Trump. 

 

Ketiga, penelitian milik Mumtazinur Mumtazinur pada tahun 2016 yang 

berjudul Analisa Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat dalam Memberantas 

Terorisme pada Masa Pemerintahan Presiden George W. Bush (Mumtazinur, 

2016). Dalam penelitian ini awalnya membahas keterkaitan terorisme sebagai isu 

keamanan di era kontemporer saat ini. Bush yang merupakan Presiden Amerika 

Serikat saat serangan tragedi 9/11 terjadi menjalankan kebijakan luar negerinya 

sangat dipengaruhi oleh kelompok neo-konservatif sehingga kebijakan yang 

dikeluarkannya cenderung represif dan militeristik. Lebih lanjut lagi dalam 

penelitian ini membahas bahwa kebijakan luar negeri Amerika Serikat dalam 

memberantas terorisme membuat Amerika Serikat seperti ingin membentuk 

semacam struktur bipolar baru yang memperumit pola hubungan antar negara, yang 

mana hal ini tak luput karena tindakan Bush yang bersikap keras dalam 

menjalankan kebijakan luar negeri (Mumtazinur, 2016). 

 

Penelitian yang menggunakan metode kualitatif dengan penggunaan konsep 

kebijakan luar negeri ini memiliki fokus penelitian terhadap kebijakan luar negeri 

yang telah dilakukan oleh Amerika Serikat pada masa pemerintahan Bush dalam 

menghadapi isu terorisme serta berusaha menganalisis atas dampak yang terjadi 
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pasca kebijakan ini dilakukan. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa 

kebijakan Amerika Serikat yang cenderung bersifat militeristik dibandingkan 

dengan bermusyawarah antar sesama, mengakibatkan suburnya pertumbuhan 

gejala fundamentalisme di negara islam Timur Tengah. Selain itu langkah preventif 

yang dilakukan Bush untuk menekan penggunaan kekuatan militer dianggap terlalu 

menindas akhirnya menuai pro dan kontra bagi masyarakat dunia. Kebijakan 

tersebut dinilai tidak dapat menyelesaikan masalah, justru hanya akan 

menimbulkan masalah baru yang lebih kompleks (Mumtazinur, 2016). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Mumtazinur ini memiliki ketertarikan yang 

sama dengan topik yang penulis lakukan yakni mengenai kebijakan yang dihasilkan 

Amerika Serikat dalam membasmi terorisme. Namun, terdapat perbedaan dengan 

skripsi yang penulis lakukan yakni penulis tidak meneliti kebijakan yang dihasilkan 

pemerintah Amerika Serikat dalam isu terorisme pada masa pemerintahan Bush. 

Peneliti berusaha membandingkan penerapan kontra terorisme pada masa 

pemerintahan Barack Obama dan Donald Trump. 

 

Keempat, penelitian milik Ilham Fadil pada tahun 2020 yang berjudul 

Analisis Karakteristik Personal Donald Trump Dalam Kebijakan Protecting The 

Nation From Foreign Terrorist Entry Into The United States(Fadil, 2020). Pada 

awalnya penelitian ini berusaha membahas pembentukan kebijakan protecting the 

nation from foreign terrorist entry into the United States sebagai perwujudan 

terhadap sikap proteksi yang dilakukan Amerika Serikat. Lebih lanjut lagi 

penelitian ini membahas aspek imigrasi yang merupakan salah satu topik yang 

menjadi hilight pada masa kampanye Trump saat pemilihan presiden saat itu. Serta 

mengkaitkan kebijakan yang dikeluarkan oleh Amerika Serikat dengan 

karakteristik personal Donald Trump sebagai pimpinan suatu negara. Diketahui 

bahwa karakteristik personal Donald Trump yang memiliki nasionalisme yang 

tinggi membuat keberpihakan Trump terhadap sikap pembenaran demi kepentingan 

Amerika Serikat yang merupakan fitur utama dalam administrasi pemerintahannya 

(Fadil, 2020). 
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Penelitian yang menggunakan metode kualitatif dan penggunaan konsep 

kebijakan ini bertujuan untuk menjelaskan kebijakan suatu negara dan kaitannya 

dengan faktor kepemimpinan dari pemegang pimpinan suatu negara dengan 

memperhatikan karakteristik individu (Fadil, 2020). Fokus utama dalam penelitian 

ini ialah berusaha menganalisis karakteristik personal Donald Trump terhadap 

kebijakan protecting the nation from foreign terrorist entry into the United States, 

dalam hal ini ialah peran Trump sebagai pemimpin negara terhadap keputusan yang 

dilakukan olehnya. Dalam penelitian ini menghasilkan temuan bahwa Trump 

merupakan aggressive leader yang ditunjukan oleh sikap, perilaku dan 

penilaiannya dalam kebijakan Protecting the Nation From Foreign Terrorist Entry 

Into the United States dan hal ini berkaitan dengan karakteristik personalnya atas 

rasa nasionalisme yang tinggi, kepercayaan yang tinggi terhadap kemampuannya 

dalam mengendalikan peristiwa, kebutuhan power yang tinggi , rasa 

ketidakpercayaan terhadap orang lain dan kompleksitas konseptual yang rendah 

(Fadil, 2020). 

 

Penelitian ini memiliki ketertarikan yang sama dengan topik yang penulis 

lakukan yakni mengenai kebijakan yang dilakukan pemerintah Amerika Serikat 

dalam menghadapi isu terorisme, dalam hal ini ialah kebijakan Protecting the 

Nation From Foreign Terrorist Entry Into the United States pada masa Trump. 

Namun, yang membedakan dengan penelitian yang penulis lakukan ialah penulis 

tidak hanya berfokus terhadap satu kebijakan saja. Peneliti berusaha membahas 

secara umum mengenai penerapan kontra terorisme dan membandingkan upaya 

kontra terorisme pada masa Obama dan Trump. 

 

Kelima, penelitian milik Aditya Wira Pratama pada tahun 2019 yang 

berjudul Kebijakan Luar Negeri Amerika Serikat Dalam Memerangi Terorisme di 

Suriah Pada Masa Pemerintahan Barack Obama (Pratama, 2019). Dalam 

penelitian ini awalnya membahas ketertarikan Amerika Serikat terhadap konflik di 

Suriah ini karena ditemukannya kandungan gas alam yang melimpah dan hal ini 

menjadi aspek yang diperebutkan antara Rusia dan Amerika serikat atas jalur pipa 

minyak dan gas alam, sehingga Amerika Serikat tetap berada di Suriah untuk 

melindungi kepentingannya. Kepentingan nasional Amerika Serikat ini meliputi 
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kepentingan politik, ekonomi dan penyebaran ideologinya. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui kepentingan Amerika Serikat di Suriah serta upaya dan hambatan 

yang dialami Amerika Serikat pada masa pemerintahan Obama dalam memerangi 

terorisme di wilayah ini. 

 

Penelitian yang menggunakan metode kualitatif dengan penggunaan konsep 

kepentingan nasional, kebijakan luar negeri dan terorisme internasional dalam 

membangun penelitiannya. Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa Amerika 

Serikat mempunyai kepentingan ekonomi, politik dan demokratisasi. Selain itu 

upaya yang dilakukan Amerika Serikat dalam membasmi terorisme dilakukan 

dengan cara mendukung pihak oposisi, membentuk koalisi global dan gencatan 

senjata dengan Rusia (Pratama, 2019). Fokus penelitian ini berusaha untuk meneliti 

kebijakan luar negeri Amerika Serikat dalam memerangi terorisme di Suriah pada 

masa pemerintahan Barack Obama. 

 

Penelitian ini memiliki ketertarikan yang sama dengan topik yang penulis 

lakukan dalam skripsi ini yakni mengenai kebijakan yang dilakukan oleh 

pemerintah Amerika Serikat dalam membasmi terorisme. Namun, terdapat 

perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan. Penulis 

berusaha membahas upaya kontra terorisme yang dikeluarkan Amerika Serikat 

pada masa Obama dan Trump, serta berusaha membandingkannya dan tidak hanya 

terfokus pada satu kebijakan saja melainkan secara umum. 

 

Kenam, penelitian ini berjudul Step Back Lessons for U.S. Foreign Policy 

from the Failed War on Terror oleh A. Trevor Thrall dan Erik Goepner (Thrall & 

Goepner, 2017). Pada awalnya penelitian ini membahas tentang tujuan utama 

Amerika Serikat dalam menjalankan perang melawan teror serta serangkaian 

komponen strategi yang telah dilakukan oleh Amerika Serikat untuk mencapai 

tujuannya. Serangkaian strategi yang telah dikeluarkan ini memiliki dampak dari 

jangka pendek , jangka menengah hingga jangka panjang. Lebih lanjut lagi dalam 

penelitian ini turut menyajikan analisis data mengenai tindakan yang dilakukan 

Amerika Serikat dalam perang melawan teror dengan pengaruh peningkatan jumlah 

terror serta membahas mengenai intervensi militer yang dilakukan Amerika Serikat 
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terhadap kawasan Timur Tengah. Selain itu juga penelitian ini melampirkan hasil 

pengolahan analisis data mengenai penyebab terjadinya terorisme dan upaya yang 

dilakukan Amerika Serikat dalam mengatasi teror. 

 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif yang 

diiringi penggunaan konsep perang dan teori politik luar negeri serta penggunaan 

perspektif behaviorisme sebagai landasan dalam penelitian ini. Fokus utama dalam 

penelitian ini ialah untuk menganalisis kegagalan tindakan yang telah dilakukan 

Amerika Serikat dalam kebijakan perang melawan teror. Hasil penemuan dalam 

penelitian ini ialah Amerika serikat telah terbukti gagal dalam melakukan kebijakan 

perang melawan teror selama 15 tahun terakhir. Hal ini dikarenakan dalam 

menjalankan kebijakan kontra terorisme pemerintah Amerika Serikat terlalu 

bersikap agresif yang mengedepankan intervensi dan penggunaan aspek militer 

dimana hal ini dianggap menyampingkan perlindungan bagi rakyat Amerika Serikat 

atas perlindungan terhadap serangan teror. 

 

Penelitian ini memiliki ketertarikan yang sama dengan topik yang penulis 

ambil dalam penulisan skripsi ini yakni mengenai kebijakan luar negeri Amerika 

Serikat dalam aspek kontraterorisme. Namun terdapat perbedaan antara penelitian 

ini dengan topik skripsi yang penulis lakukan, pada penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis selama kurang lebih 15 tahun terakhir penerapan kebijakan kontra 

terorisme Amerika Serikat dalam menghadapi ancaman teror global sedangkan 

topik yang penulis ambil bertujuan untuk membandingkan upaya kontra 

terorisme Amerika Serikat dalam era kepemimpinan presiden yang berbeda yakni 

Barack Obama dan Donald Trump. 

 

Ketujuh, penelitian milik Nwafor Alphonsus Onyeacholam pada tahun 2019 

yang berjudul United States Of America’s Global Counter-Terrorism Since 

September 11TH 2001: An Appraisal (Onyeacholam, 2019). Penelitian ini pada 

awalnya membahas mengenai ragamnya definisi terorisme dan membahas secara 

lebih detail mengenai terorisme islam. Dalam penelitian ini dikemukakan alasan 

mengapa para pelaku teroris melakukan aksi terorisnya yang pada umumnya 

disebabkan motivasi oleh berbagai faktor, termasuk ketidaksukaan terhadap 
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kebijakan luar negeri Amerika Serikat di dunia muslim. Lebih lanjut lagi dalam 

penelitian ini membahas mengenai pasca kejadian 9/11 membuktikan bahwa 

jaringan teroris telah mudah terbentuk karena mudahnya dalam memperoleh akses 

informasi karena mudahnya keadaan dunia yang semakin terbuka, terintegrasi serta 

modern dalam melaksanakan agenda destruktif mereka (Onyeacholam, 2019) 

Penelitian yang dibangun dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif 

dan kerangka teoritis yang menggunakan konsep terorisme serta teori kelas milik 

Karl Marx ini menghasilkan temuan bahwa kontra terorisme Amerika Serikat 

bersifat tidak fleksibel dan terlalu bersikap agresif dalam perjuangan 

kontraterorismenya. Amerika Serikat menjadi sasaran jaringan teroris karena 

menjadi simbol global kapitalisme dalam hal ini ialah kebijakan luar negeri yang 

mencampuri urusan dalam negeri banyak negara. Sehingga para pelaku terorisme 

melakukan penyerangan untuk menghentikan ekspansionisme Amerika yang 

sedang menyapu seluruh dunia dengan maksud untuk memperlambat promosi 

ajaran islam (Onyeacholam, 2019). Fokus utama dalam penelitian ini ialah berusaha 

menganalisis strategi kontra terorisme global yang dilakukan Amerika Serikat 

pasca kejadian 9/11. 

Penelitian ini memiliki ketertarikan yang sama dengan topik penelitian yang 

penulis lakukan yakni mengenai kontra terorisme Amerika Serikat. Namun, 

terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Dalam penelitian ini membahas para pelaku terorisme berbasis agama terutama 

islam dan penilaian terhadap strategi kontra terorisme global yang dilakukan 

Amerika. Sedangkan yang penulis lakukan berusaha untuk membandingkan 

penerapan upaya kontra terorisme pada masa Obama dan Trump. 

Pada penelitian – penelitian sebelumnya berfokus membahas kegagalan dari 

penerapan kebijakan luar negeri amerika serikat dalam membahas isu terorisme. 

Serta berusaha untuk memaparkan tindakan dari presiden George W. Bush dan 

Barack Obama sebagai pemimpin pada saat itu dalam membasmi kejahatan teror 

dalam cakupan global dan juga membahas keterkaitannya dengan kelompok 

terorisme Al-Qaeda yang merupakan dalang dari tragedi 11 September 2001. Yang 

membedakan dengan tulisan yang penulis buat ialah penulis tidak hanya berfokus 
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terhadap satu variabel saja tetapi penulis berusaha membandingkan penerapan 

upaya kontra terorisme namun dalam masa kepemimpinan yang berbeda yakni 

Obama dan Trump. Selain itu, penulis juga berusaha menggambarkan adanya 

perbedaan output atas perbandingan kontra terorisme pada era Obama dan Trump 

meskipun keduanya menggunakan strategi yang sama melalui aspek militer dan non 

militer dalam melaksanakan kebijakannya. Melalui penelitian ini maka penulis 

akan mengetahui bagaimana perbandingan kontra terorisme Amerika Serikat pada 

masa kepemimpinan Obama dan Trump. 

Tabel 2.1 Komparasi Penelitian Terdahulu 

 
Penulis Judul Penelitian Metode & 

Teori 
Fokus Penelitian Hasil Penelitian 

Jana Milia Kebijakan  Luar 

Negeri Amerika 
Serikat terhadap 
Kelompok 
Terorisme   Al- 
qaeda pada Masa 
Pemerintahan 
Barack  Obama 
(2015) 

Kualitatif. Teori 

politik luar 
negeri, konsep 
keamanan non 
tradisional dan 
penggunaan 
perspektif 
realisme 

Implementasi 

kebijakan  luar 
negeri Amerika 
Serikat  dalam 
menangani 
permasalahan 
terorisme pada masa 
pemerintahan 
Presiden Barack 

Obama, khususnya 
terhadap keterkaitan 
kelompok terorisme 
Al-Qaeda 

Penelitian ini menghasilkan 

kesimpulan bahwa tindakan 
kebijakan luar negeri yang 
dikeluarkan pada masa 
pemerintahan Barack Obama 
dalam menghadapi kelompok 
terorisme Al-Qaeda cenderung 
bersifat soft diplomasi yang 
tetap di warnai dengan 

penggunaan aspek militer 

Muhamm 
ad Arraf 
Rezkia 
Rachman 

Analisis 
Kebijakan Travel 
ban oleh Donald 
Trump (2018) 

Kualitatif. 
Konsep 
kebijakan dan 
identitas 
nasional 

Implementasi 
keputusan Presiden 
Trump  dalam 
Perintah Eksekutif 
13769 yang berjudul 

Protecting   the 
Nation from Foreign 
Terrorist Entry into 
the United States 
serta menganalisis 
dampak  yang 
ditimbulkan atas 
kebijakan ini 

Penelitian ini menemukan 
bahwa kebijakan imigrasi Travel 
ban yang dilakukan oleh Trump 
berdampak  terhadap 
islamophobia di Negaranya serta 

menimbulkan pro dan kontra 
atas penerapan kebijakan ini. 
Peneliti berpendapat bahwa 
penerapan kebijakan ini tidak 
berdasar hanya karena 
menggunakan serangan 11 
September sebagai alasan. Hal 
ini dikarenakan sejak 11 

September tak terdapat 
seorangpun yang terbunuh 
dalam aksi terorisme oleh 
imigran yang berasal dari 

Negara dalam kebijakan Travel 
ban. 

Mumtazin 
ur 
Mumtazin 
ur 

Analisa Kebijakan 
Luar Negeri 
Amerika Serikat 
dalam 
Memberantas 
Terorisme pada 
Masa 
Pemerintahan 
Presiden George 
W. Bush (2016) 

Kualitatif. 
Kebijakan luar 
negeri 

Kebijakan luar 
negeri yang telah 
dilakukan          oleh 

Amerika       Serikat 
pada masa 
pemerintahan Bush 
dalam menghadapi 
isu terorisme serta 
berusaha 
menganalisis    atas 

Kebijakan Amerika Serikat yang 
cenderung bersifat militeristik 
dibandingkan  dengan 
bermusyawarah antar sesama, 
mengakibatkan suburnya 
pertumbuhan gejala 
fundamentalisme di negara 

islam Timur Tengah. Selain itu 
langkah        preventif        yang 
dilakukan Bush untuk menekan 
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   dampak yang terjadi 

pasca kebijakan ini 
dilakukan 

penggunaan kekuatan militer 
dianggap terlalu menindas 
akhirnya menuai pro dan kontra 
bagi masyarakat dunia 

Ilham 
Fadil 

Karakteristik 
Personal Donald 
Trump Dalam 
Kebijakan 

Protecting  The 
Nation From 
Foreign Terrorist 
Entry Into The 
United States 
(2020) 

Kualitatif. 

Kebijakan 

Analisis 
karakteristik 
personal Donald 
Trump terhadap 

kebijakan protecting 
the nation from 
foreign terrorist 
entry into the United 
States, dalam hal ini 
ialah peran Trump 
sebagai pemimpin 
negara terhadap 
keputusan yang 

dilakukan olehnya 

Trump merupakan aggressive 
leader yang ditunjukan oleh 
sikap, perilaku dan penilaiannya 
dalam kebijakan Protecting the 

Nation From Foreign Terrorist 
Entry Into the United States dan 
hal ini berkaitan dengan 
karakteristik personalnya atas 
rasa nasionalisme yang tinggi, 
kepercayaan yang tinggi 
terhadap kemampuannya dalam 
mengendalikan peristiwa, 
kebutuhan power yang tinggi , 

rasa ketidakpercayaan terhadap 

orang lain dan kompleksitas 
konseptual yang rendah 

Aditya 
Wira 
Pratama 

Kebijakan   Luar 
Negeri Amerika 
Serikat   Dalam 
Memerangi 
Terorisme    di 
Suriah Pada Masa 
Pemerintahan 
Barack  Obama 
(2019) 

Kualitatif. 
Kepentingan 
nasional, 
kebijakan luar 
negeri dan 
terorisme 
internasional 

Meneliti kebijakan 
luar negeri Amerika 
Serikat dalam 
memerangi 
terorisme di Suriah 
pada  masa 
pemerintahan 
Barack Obama. 

Amerika Serikat mempunyai 
kepentingan ekonomi, politik 
dan demokratisasi. Selain itu 
upaya yang dilakukan Amerika 
Serikat dalam membasmi 
terorisme dilakukan dengan cara 
mendukung pihak oposisi, 
membentuk koalisi global dan 
gencatan senjata dengan Rusia 

A. Trevor 

Thrall dan 
Erik 
Goepner 

Step Back Lessons 

for U.S. Foreign 
Policy from the 
Failed War on 
Terror (2017) 

Kuantitatif. 

Teori politik 
luar negeri, 
konsep perang 
dan penggunaan 
perspektif 
behaviorisme 

Analisis kegagalan 

tindakan yang telah 
dilakukan 
pemerintah Amerika 
Serikat  dalam 
kebijakan perang 
melawan teror 

Amerika serikat telah terbukti 

gagal dalam melakukan 
kebijakan perang melawan teror 
selama 15 tahun terakhir. Hal ini 
dikarenakan dalam menjalankan 
kebijakan kontra terorisme 
pemerintah Amerika Serikat 
terlalu bersikap agresif yang 
mengedepankan intervensi dan 

penggunaan aspek militer 
dimana hal ini dianggap 
menyampingkan perlindungan 
bagi rakyat Amerika Serikat atas 
perlindungan terhadap serangan 
teror. 

Nwafor 
Alphonsus 
Onyeacho 
lam 

United States Of 
America’s Global 
Counter- 
Terrorism Since 
September 11TH 
2001:  An 
Appraisal (2019) 

Kualitatif. 
Terorisme dan 
teori kelas Karl 
Marx 

Analisis        strategi 
kontra       terorisme 
global  yang 
dilakukan Amerika 
Serikat pasca 
kejadian 9/11 

Kontraterorisme  Amerika 
Serikat bersifat tidak fleksibel 
dan terlalu bersikap agresif 
dalam perjuangan 
kontraterorismenya. Amerika 
Serikat menjadi sasaran jaringan 
teroris karena menjadi simbol 
global kapitalisme dalam hal ini 
ialah kebijakan luar negeri yang 

mencampuri urusan dalam 
negeri banyak negara. Sehingga 
para pelaku terorisme 
melakukan penyerangan untuk 
menghentikan ekspansionisme 
Amerika yang sedang menyapu 
seluruh dunia dengan maksud 
untuk memperlambat promosi 
ajaran islam 



17 
 

 

 
 

2.2. Landasan Konseptual 
 

2.2.1 Kontra-Terorisme 
 

Pasca terjadinya aksi teror 11 September 2001 silam di Amerika Serikat, 

kini terorisme bertransformasi menjadi agenda keamanan internasional. Isu 

terorisme menyita perhatian masyarakat internasional dan menjadi bagian ancaman 

keamanan global kontemporer. Secara konseptual terorisme merupakan suatu 

strategi politik oleh individu atau kelompok yang menggunakan kekerasan terhadap 

sasaran masyarakat sipil maupun simbolis untuk membujuk pemerintah agar 

mengubah suatu kebijakan tertentu (Robertson & III Ellis, 2007) . Dari definisi 

tersebut dapat diasumsikan bahwa kelompok terorisme melancarkan sejumlah 

serangan yang mematikan sebagai sarana untuk menegaskan tujuan politik mereka. 

Terorisme dapat dikatakan sebagai suatu metode guna mencapai tujuan 

tertentu. Winarno mengungkapkan bahwa terorisme memiliki karakteristik utama 

yakni dengan penggunaan kekerasan yang melalui bom bunuh diri, penculikan, 

pembajakan dan sebagainya (Winarno, 2014) . Jika diteliti lebih jauh sesungguhnya 

tidak ada definisi tunggal mengenai terorisme, sehingga terdapat berbagai macam 

jenis pendefinisian terorisme oleh sejumlah para ahli maupun organisasi 

internasional (Robertson & III Ellis, 2007). Karena tidak adanya penjelasan tunggal 

mengenai terorisme, maka terorisme dianggap sebagai suatu fenomena yang 

kompleks. 

Berdasarkan resolusi dewan keamanan PBB 1566 tahun 2004 menjelaskan 

bahwa tindakan yang dimaksudkan untuk menyebabkan kematian ataupun 

kecederaan yang serius, mengambil sandera dengan tujuan untuk memprovokasi 

aksi teror di khalayak umum publik atau kelompok atau orang-orang tertentu 

mengintimidasi penduduk atau memaksa pemerintah maupun organisasi 

internasional untuk melakukan suatu tindakan maupun untuk tidak melakukan 

tindakan apapun disebut dengan tindakan pidana terorisme. Selain PBB, Amerika 

Serikat juga memiliki definisi tersendiri mengenai terorisme yang tercantum pada 

Patriot Act 2001. Adapun definisi kegiatan terorisme menurut undang-undang ini 

adalah (Arizona Military Museum, 2016): 
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 Kegiatan mengancam, bersekongkol atau mencoba membajak pesawat, 

kapal, bus atau kendaraan lain. 

 Mengancam, bersekongkol atau mencoba melakukan tindakan kekerasan 

terhadap orang yang "dilindungi", seperti pejabat pemerintah. 

 Kejahatan apapun yang dilakukan dengan "penggunaan senjata atau alat 

berbahaya apa pun", ketika tujuan kejahatan ditentukan ternyata untuk 

membahayakan keselamatan publik atau kerusakan properti yang 

substansial dibandingkan dengan tujuan keuntungan pribadi. 

Berdasarkan dari berbagai pengertian mengenai aksi terorisme, tentunya 

setiap negara maupun organisasi internasional memiliki definisi tersendiri 

mengenai terorisme. Namun, jika diambil kesimpulan dari berbagai definisi yang 

ada, secara garis besar terorisme merupakan suatu ancaman mematikan yang 

ditujukan dengan maksud tujuan tertentu. 

Terorisme dapat dilakukan oleh kelompok-kelompok terstruktur terhadap 

suatu target tertentu. Teroris jarang bertindak sendiri secara individu karena 

biasanya teroris akan bersatu dengan individu yang sama untuk merumuskan 

strategi mereka. Suatu tindakan yang dilakukan oleh para teroris biasanya bersifat  

tidak impulsif sehingga dari hal ini teroris memilih target, metode dan tujuan 

mereka telah diteliti dan dipilih serta dilakukan secara sangat hati-hati. Oleh karena 

itu biasanya target yang mereka pilih bersifat simbolis sesuai dengan tujuan yang 

mereka inginkan. Hadirnya kemajuan teknologi saat ini ikut menyebabkan berbagai 

metode baru bagi taktik yang dilakukan oleh teroris, metode baru yang tersedia 

inilah yang menyebabkan teroris melakukan aksinya melalui pembajakan, 

penculikan, penggunaan senjata pemusnah massal, terorisme cyber, narkoterorisme 

dan lainnya (Robertson & III Ellis, 2007). 

Terdapat pendekatan lainnya untuk membahas upaya kontra terorisme, 

dalam buku Terrorism: The Basics karya James Lutz dan Brenda Lutz mereka 

menjelaskan terdapat beberapa pendekatan dalam kontra terorisme. Pendekatan 

yang pertama yakni repression. Upaya pertama yang dapat dilakukan pemerintah 

saat terjadi serangan terorisme adalah upaya untuk menangkap dan melenyapkan 

para pelaku teroris tersebut. Sehingga repression dapat dianggap sebagai suatu 
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tindakan represif untuk membasmi para pelaku terorisme, bahkan dalam hal ini 

apabila tersangka telah ditangkap dan dibawa untuk interogasi mereka dapat 

disiksa. Pengerahan pasukan untuk melakukan eksekusi di luar hukum dalam upaya 

menghilangkan dukungan terhadap teroris dapat dilakukan pada pendekatan 

repression ini (Lutz, 2011). Kedua, pendekatan physical security. Upaya kontra 

terorisme dalam pendekatan ini dapat dilakukan dengan melakukan peningkatan 

keamanan seperti menempatkan detektor logam di bandara ataupun tempat lainnya, 

peningkatan pertahanan seperti membangun pagar dan penghalang untuk mencegah 

akses langsung bagi objek yang memuat bahan berbahaya seperti peledak (Lutz, 

2011). Peningkatan keamanan ini dapat dilakukan di area fasilitas vital maupun area 

tertentu yang rentan sebagai sasaran aksi terorisme. 

Ketiga, pendekatan intelligence gathering. Kontra terorisme dapat 

dilakukan dengan mengumpulkan informasi intelijen penting mengenai organisasi 

terorisme maupun para pendukungnya. Informasi mengenai para kelompok 

terorisme ini juga dapat diperoleh melalui informasi yang dikumpulkan dari 

masyarakat individu maupun tersangka yang telah ditahan. Pengumpulan informasi 

melalui komputer juga dapat dilakukan untuk mengakses informasi dari 

penggunaan internet, telepon seluler maupun email mengenai para pelaku 

terorisme. Dengan terkumpulnya informasi intelijen maka akan memudahkan suatu 

pemerintah untuk melaksanakan upaya kontra terorisme lainnya untuk membasmi 

para terorisme dan pendukungnya ketika akses informasi telah terpenuhi. Keempat, 

pendekatan attacking financial resources. Melakukan penyerangan terhadap 

sumber keuangan kelompok terorisme merupakan alat kontra terorisme yang dapat 

dilakukan karena apabila aset keuangan kelompok terorisme ditemukan maka 

pemerintah dapat mempersulit kelompok tersebut dengan membekukan sumber 

aliran dananya. Dengan adanya pembekuan sumber dana terorisme maka para 

anggota kelompok terorisme akan kesulitan untuk melakukan pembelian senjata 

atau bahan peledak yang dapat mendukung aktivitas terorisme mereka. Pemerintah 

dapat melakukan upaya mencegat aliran dana terorisme karena pemerintah 

memiliki akses dan mekanisme untuk melacak aliran keuangan organisasi kriminal 

dan membekukannya (Lutz, 2011). 
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Kelima, retaliation. Upaya kontra terorisme yang dilakukan pemerintah 

ketika aksi teror telah terjadi yakni pemerintah berusaha melakukan tindakan 

pembalasan. Pembalasan bisa dilakukan dengan menggunakan aspek militer dan 

operasi rahasia. Upaya pembalasan juga dapat dianggap sebagai upaya 

pembunuhan yang ditargetkan terhadap suatu kelompok ekstrimis tertentu. Adanya 

serangan pembunuhan ini bertujuan untuk melenyapkan pemimpin suatu kelompok 

terorisme dan memberikan peringatan terhadap pihak lain yang hendak melakukan 

aksi terorisme maupun para kelompok pendukungnya. Apabila repressions 

merupakan bentuk upaya respon pertama kali yang dilakukan pemerintah ketika 

terjadi serangan teror, maka yang membedakan dengan retaliation ini terletak pada 

upaya untuk melakukan tindakan pembalasan pasca terjadi suatu aksi teror. 

Retaliation menekankan kepada upaya pemerintah melakukan serangan 

pembalasan terhadap kelompok terorisme atas aksi terorisme yang telah ditujukan 

kepada suatu negara. 

Keenam, special forces. Pasukan khusus merupakan alat kontra terorisme 

bagi suatu negara. Pasukan khusus ini dilatih secara khusus untuk menghadapi 

situasi ketika terjadinya serangan terorisme. Dengan adanya pasukan khusus maka 

suatu negara dapat lebih mempersiapkan diri sebagai upaya penanggulangan ketika 

telah terjadi aksi terorisme. Special forces ini merupakan bentuk objek dari upaya 

kontra terorisme melalui repressions dan retaliation. Special forces menjadi objek 

alat sarana untuk melakukan upaya kontra terorisme yang bertujuan untuk 

melakukan serangan pembalasan maupun membasmi kelompok teror. Negara 

biasanya membentuk suatu satuan unit khusus yang bertugas untuk membasmi dan 

mengatasi ancaman kelompok terorisme. Ketujuh, international cooperation. 

Upaya diplomasi menjadi alat kontra terorisme untuk menangani dan melemahkan 

power yang dimiliki para kelompok terorisme. Terjalinnya upaya kerjasama 

internasional maka dapat membangun diplomasi antar negara dan menjadikan 

terorisme merupakan suatu ancaman bersama yang harus dibasmi secara bersama 

juga. 

Kedelapan, concessions and reforms. Perubahan kebijakan merupakan 

salah satu cara untuk melemahkan dukungan terhadap kelompok terorisme. 
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Reformasi dapat mempersulit kelompok terorisme untuk menarik dukungan 

material dan finansial serta merekrut anggota dari suatu wilayah atau kelompok 

masyarakat, sehingga perubahan kebijakan dapat efektif dalam membatasi 

dukungan eksternal. Reformasi dapat dikatakan sebagai keputusan kebijakan 

normal yang dihasilkan dari inisiatif pemimpin politik, sedangkan konsesi 

dipandang sebagai respons terhadap tuntutan langsung dari kelompok terorisme 

(Lutz, 2011). Kesembilan negotiations. Negosiasi merupakan salah satu alat kontra 

terorisme yang dapat dilakukan oleh pemerintah. Dengan adanya negosiasi maka 

pemerintah setidaknya bersedia untuk memberikan konsesi terhadap kelompok 

terorisme dan pendukungnya sebagai imbalan atas berakhirnya kekerasan. Berbeda 

dengan international cooperation yang melakukan kontra terorisme dengan 

kerjasama multilateral maupun bilateral dengan sejumlah negara ataupun organisasi 

internasional, maka negosiasi merupakan upaya kontra terorisme yang 

bersinggungan langsung dengan para kelompok terorisme. Proses negosiasi juga 

dapat memberikan peluang untuk mengumpulkan informasi intelijen yang berguna 

dalam mengalahkan kelompok terorisme ketika kesepakatan perundingan gagal. 

Terakhir, demobilizing group members. Pendekatan ini dilaksanakan ketika 

program kontra terorisme berhasil yakni mengenai pengintegrasian kembali 

anggota kelompok ekstrimis kembali hidup ke masyarakat (Lutz, 2011). 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, konsep kontra terorisme dibutuhkan 

dalam membangun penelitian ini karena penulis berusaha melihat perbandingan 

upaya yang dilakukan pemerintah Amerika Serikat dalam membasmi terorisme 

khususnya dalam upaya kontra terorisme pada era kepemimpinan Barack Obama 

dan Donald Trump. Dalam hal ini penulis menggunakan aspek retaliation, 

international cooperation, special force, intelligence gathering, attacking financial 

resources, concession & reforms, negotiations dalam membahas upaya kontra 

terorisme Amerika era Obama dan Trump. Aspek demoblizing group member tidak 

penulis masukan dala pembahasan ini karena Amerika merupakan negara yang 

dominan menggunakan use of force sehingga tindakan mengintegrasikan mantan 

pelaku terorisme kembali hidup ke masyarakat merupakan hal yang sulit bagi 

Amerika. Begitupun dengan aspek physical security karena baik pada masa 

pemerintahan Obama maupun Trump keduanya hanya melanjutkan kegiatan 
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pengamanan secara ketat di bandara dan perbatasan Amerika yang sebelumnya 

telah dilakukan pada masa pemerintahan Bush. 

 

 
2.2.2 Perbandingan Politik 

 

Perbandingan politik merupakan bagian dari ilmu politik yang memiliki 

sifat dasar untuk menemukan dan menganalisis perbedaan atau persamaan dari 

sistem politik yang berlaku di masyarakat. Ilmu ini membahas struktur politik 

internal (lembaga parlemen dan eksektuif), aktor individu dan kolektif serta proses 

politik (pembuatan kebijakan, proses komunikasi sosialisasi dan budaya politik) 

(Caramani, 2016). Tujuan utamanya adalah mendeksripsikan, menjelaskan, dan 

memprediksi persamaan dan perbedaan di seluruh sistem politik negara, kawasan 

atau sistem supra nasional, sehingga perbandingan politik adalah proses 

mendeskripsikan fenomena dan peristiwa politik di suatu negara atau sekelompok 

negara tertentu (Caramani, 2016). Secara garis besar politik komparatif diartikan 

sebagai sebuah kegiatan yang bertujuan untuk membandingkan segala bentuk 

kegiatan politik yang berkaitan dengan pemerintah maupun tidak seperti organisasi 

yang tidak secara langsung berkaitan dengan pemerintah. Perilaku dan struktur dari 

pemerintah menjadi cakupan dan fokus area studi politik komparatif. Perbandingan 

politik pada dasarnya adalah tentang menggunakan perbandingan di berbagai unit 

analisis untuk menggambarkan mekanisme sebab akibat yang menjelaskan variasi 

antara hasil politik, sosial, dan ekonomi dalam unit-unit tersebut dan di luarnya 

(Culpepper, 2005). 

Dalam perbandingan politik terdapat berbagai metode dalam melakukan 

analisis perbandingan. Pertama, comparing many countries. Perbandingan dengan 

menggunakan lebih dari lima puluh negara sebagai unit analisisnya. Perbandingan 

antar negara dapat dilakukan karena pada dasarnya negara merupakan suatu unit 

yang didalamnya terdapat informasi untuk dapat dibandingkan atau dikumpulkan. 

Negara memiliki variabel yang berbeda dan bervariasi antar satu sama lain sehingga 

ketika variabel tersebut dibandingkan dari segi waktu ke waktu di suatu negara 

ataupun di seluruh aspek sub-nasional yang ada hal ini dinamakan variasi dalam 

unit (Landman, 2003). Dengan metode many countries ini merupakan metode 
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dengan penarikan kesimpulan yang lebih akurat hal ini disebabkan karena 

terdapatnya hubungan tertentu yang penerapannya skala global dengan tingkat 

kepastian yang lebih besar. Kedua, comparing few countries. Metode ini 

menggunakan kurang dari dua puluh negara dengan memiliki ruang lingkup yang 

kecil karena faktor pembanding yang dimilikinya tidak terlalu bervariasi dan 

biasanya cenderung dari waktu ke waktu. Hal ini berbeda dengan perbandingan 

many countries yang mengambil suatu kesimpulan secara generalisasi empiris yang 

luas. Ketiga, single country. Single country studies merupakan salah satu metode 

perbandingan yang menggunakan satu negara sebagai unit analisisnya dan dapat 

dipecah kembali kedalam unit yang lebih kecil seperti variasi sub-nasional, suatu 

unit administrasi sistem lain dalam sistem kesatuan serta unit analisis lain seperti 

individu (Landman, 2003). 

Perbandingan politik dengan menggunakan metode single country penulis 

gunakan dalam membangun penelitian ini. Metode ini berfungsi untuk membangun 

penelitian ini dalam melakukan perbandingan upaya kontra terorisme Amerika 

Serikat pada masa pemerintahan Presiden Barack Obama dan Presiden Donald 

Trump. Obama dan Trump merupakan unit analaisis dari perbandingan ini. Single 

country studies ini digunakan untuk menganalisis satu negara yang ditinjau dari 

perkembangan dinamika politiknya serta berbagai fenomena yang berasal dari level 

domestik ataupun internasional (Landman, 2003). Metode ini membantu penulis 

dalam melakukan analisis perbandingan upaya kontra terorisme Amerika Serikat 

untuk menemukan perbedaan dan persamaan yang ada dalam era kepemimpinan 

presiden yang berbeda yakni Obama dan Trump. Penulis melakukan analisis 

perbandingan politik pada masa Obama dan Trump ini bertujuan untuk melihat 

perbedaan dan persamaan yang ada dalam tindakan yang sama yakni kontra 

terorisme serta berusaha melihat faktor yang mempengaruhi perbedaan dan 

persamaan yang ada dalam upaya penerapan kontra terorisme Amerika Serikat. 

 
 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 
Pasca terjadinya tragedi teror 9/11 yang dialami oleh Amerika Serikat yang 

menyita perhatian dunia internasional menimbulkan kekhawatiran negara, 
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organisasi internasional hingga individu yang ada di seluruh dunia. Aksi teror yang 

menimbulkan dampak destruktif bagi Amerika Serikat berpengaruh terhadap 

stabilitas keamanan internal wilayahnya. Begitu dahsyatnya dampak yang dialami 

pasca kejadian ini membuat citra Amerika Serikat sebagai negara super power yang 

memiliki kekuatan hegemon ini tercoreng atas kegagalan intelijen miliknya untuk 

mencegah terjadinya aksi teror tersebut serta kurangnya kewaspadaan dan gagalnya 

Amerika Serikat dalam menjaga pertahanan keamanan kedaulatan negaranya. Oleh 

sebab itu dari hal ini menyebabkan terorisme menjadi salah satu bagian agenda 

internasional pada saat itu. Pasca terjadinya tragedi 9/11, terorisme hingga kini 

menjadi permasalahan baru bagi aspek keamanan di era kontemporer saat ini. 

Aksi teror dianggap berpotensi membahayakan stabilitas keamanan global 

maupun bagi internal Amerika Serikat. Oleh karena itu lah Amerika Serikat 

membuat kebijakan yang berfokus untuk membasmi segala bentuk aksi teror dalam 

cakupan global yang dikenal sebagai global war on terror Amerika Serikat. Secara 

konsisten upaya kontra terorisme Amerika Serikat menjadi agenda keamanan dan 

di adopsi oleh para pemimpin Amerika Serikat untuk diterapkan pada masa 

kepemimpinannya. Seperti yang dilakukan oleh Presiden Barack Obama dan 

Presiden Donald Trump, kedua pemimpin ini melaksanakan upaya kontra terorisme 

pada masa kepemimpinan mereka. 

Dalam menjalankan kontra terorismekeduanya menggunakan Istrategi yang 

sama melalui aspek militer dan non militer. Meskipun kedua pemimpin ini 

menerapkan kebijakan dan menggunakan strategi yang sama dalam membasmi aksi 

teror secara global, namun arah kebijakan serta perilaku negara tentunya memiliki 

ciri khas atau karakter tersendiri dalam penerapannya meskipun dengan capaian 

tujuan yang sama untuk menjaga mempertahankan kedaulatan serta demi mencapai 

kepentingan nasional Amerika Serikat. Walaupun Obama dan Trump menggunakan 

strategi yang sama dalam menerapkan kontra terorisme, ternyata terdapat 

perbedaan hasil dampak penerapan kontra terorisme yang dibuktikan dengan 

hadirnya perbedaan tingkat indeks terorisme pada masa pemerintahan Obama dan 

Trump. Sehingga dalam hal ini kontra terorisme penulis gunakan dalam 

membangun penelitian ini untuk membandingkan upaya kontra terorisme pada 



25 
 

Perbandingan upaya kontra terorisme Amerika Serikat era Presiden Barack 

Obama & Presiden Donald Trump 

Kontra terorisme: 

Retaliation, Special Forces, International Cooperation, Intelligence 

Gathering, Consessions & Reforms, Attacking Financial Resources, 

Negotiation, Repressions, Physical Security dan Demobilizing Group 

Member 

Perbedaan indeks tingkat terorisme Amerika Serikat pada masa 

pemerintahan Obama & Trump ketika menggunakan strategi yang sama 

yakni dengan aspek militer dan non militer 

 

 
 

masa pemerintahan Obama dan Trump. Dalam hal ini penulis berusaha untuk 

menjawab pertanyaan penelitian mengenai perbandingan kontra terorisme Amerika 

Serikat pada era Presiden Barack Obama dan Presiden Donald Trump. Kerangka 

pemikiran ini dibuat sebagai alat bantu penulis dalam menentukan alur penulisan 

penelitian serta berusaha untuk menjelaskan fokus permasalahan utama dalam 

penelitian ini. 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pemikiran. 



 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 

 

 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 
 

Metode penelitian secara garis besar dapat diartikan sebagai suatu rangkaian 

kegiatan ilmiah yang dilakukan dengan secara bertahap mulai dari penentuan topik, 

mengumpulkan data hingga menganalisis data yang telah diperoleh. Sehingga 

kemudian dari penelitian ini diperoleh pemahaman atas suatu topik serta gejala dan 

isu tertentu. Singkatnya metode penelitian merupakan instrumen untuk menjawab 

suatu pertanyaan penelitian. Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian 

kali ini ialah desain komparatif. Secara sederhana desain komparatif mempelajari 

dua kasus yang berbeda dengan menggunakan metode yang kurang lebih identik 

(Bryman, 2012). Pada dasarnya desain komparatif ini merupakan dua atau lebih 

studi cross-sectional yang dilakukan pada waktu kurang lebih sama, sehingga 

desain komparatif dapat diterapkan dalam kaitannya dengan strategi penelitian 

kualitatif. 

Penelitian kualitatif dengan menggunakan desain komparatif ini membantu 

penulis baik secara lisan maupun tertulis untuk dapat menemukan hal penting bagi 

penelitian milik penulis. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian komparatif 

karena implementasi perbandingan kontra terorisme Amerika Serikat pada era 

Presiden Barack Obama maupun Presiden Donald Trump merupakan suatu 

fenomena sosial dari dampak peristiwa nyata tragedi 11 September 2001 yang 

menyebabkan dibentuknya tindakan ini sebagai upaya untuk menjaga stabilitas 

keamanan dari segala bentuk aksi teror. Penelitian ini akan mengeksplorasi serta 

mendeskripsikan data atas perbandingan yang ada dari kontra terorisme yang ada 

dalam masa kepemimpinan Obama dan Trump dalam bentuk kata-kata yang 

berbentuk narasi yang kemudian dianalisis dengan penggunaan konsep kontra 

terorisme untuk menjawab pertanyaan penelitian. 
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3.2 Fokus Penelitian 

 
 

Fokus penelitian merupakan instrumen penting dalam penelitian, hal ini 

bertujuan sebagai pembatasan terhadap objek agar tidak membuat suatu penelitian 

mengalami perluasan serta memperjelas ruang lingkup peneliti dan dapat 

membantu penulis dalam melakukan analisis. Fokus penelitian pada penelitian ini 

berfokus pada letak perbandingan yang dikeluarkan oleh Amerika Serikat dalam 

upaya kontra terorisme pada era kepemimpinan presiden yang berbeda yakni 

Obama dan Trump. Dalam hal ini penerapan kontra terorisme ini sebagai bentuk 

upaya Amerika Serikat yang berusaha untuk menjaga kedaulatan negaranya dan 

mencapai tujuan kepentingan negaranya serta menjaga stabilitas keamanan global 

dari segala bentuk ancaman aksi teror dalam cakupan global. 

 
 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

 
 

Penulis akan menggunakan jenis data kualitatif sekunder dalam penelitian 

ini dengan menggunakan berbagai jenis data seperti jurnal ilmiah, buku-buku, 

berita, artikel, penelitian terdahulu, laporan ataupun publikasi yang relevan dengan 

judul penelitian ini dan validitasnya sudah teruji. Data mengenai implementasi 

GWOT Amerika Serikat pada masa pemerintahan Obama dan Trump, penulis 

menggunakan sumber data yang berasal dari situs resmi dari The White House, U.S. 

Department of State (USDOS), U.S. Department of Defense (USDOD), Vision of 

Humanity Organization, Global Terrorism Database National Consortium for the 

Study of Terrorism and Responses to Terrorism (START) serta beberapa penelitian 

terdahulu yang membahas topik serupa. Informasi yang diperoleh dari data 

sekunder tersebut kemudian akan penulis analisis kembali yang berkaitan dengan 

implementasi GWOT Amerika Serikat pada kepemimpinan Obama maupun 

Trump. Sumber informasi yang telah didapatkan akan disesuaikan dengan konsep 

yang digunakan dalam penelitian ini serta dapat membantu penulis dalam 

menemukan hasil penelitian. 
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3.4 Pengumpulan Data 

 
 

Teknik pengumpulan data digunakan oleh para peneliti untuk 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan objek masalah yang ingin diteliti dalam 

suatu penelitian. Sehingga, teknik pengumpulan data merupakan salah satu aspek 

penting dalam penelitian guna memperoleh data yang diperlukan. Teknik 

pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini akan menggunakan 

studi pustaka yang berasal dari berbagai dokumen kenegaraan seperti Blueprint for 

change Obama and Biden United States, berita internasional, publikasi resmi 

pemerintah seperti The White House dan U.S. Department of State (USDOS), 

laporan U.S. Department of Defense (USDOD), situs resmi internasional Vision of 

Humanity Organization dan Global Terrorism Database National Consortium for 

the Study of Terrorism and Responses to Terrorism (START), artikel resmi, jurnal, 

internet dan lainnya tentang pelaksanaan GWOT Amerika Serikat pada masa 

pemerintahan Obama dan Trump. Data yang terkumpul kemudian akan penulis olah 

dengan menggunakan teori dan konsep yang telah ditentukan dalam penelitian ini. 

 
 

3.5 Teknik Analisis Data 

 
 

Teknik analisis data merupakan suatu tahapan yang menggabungkan 

berbagai elemen untuk mengolah data yang telah dikumpulkan dan diubah menjadi 

suatu jawaban yang berguna sebagai informasi untuk memecahkan suatu 

permasalahan dalam penelitian. Tahap analisis data pada dasarnya mengenai 

reduksi data atau berkaitan dengan pengurangan kumpulan besar informasi yang 

telah dikumpulkan oleh peneliti sehingga peneliti dapat memahami informasi yang 

diperolehnya (Bryman, 2012). Pada penelitian ini penulis akan menggunakan 

teknik analisis data dalam penelitian kualitatif menurut Miles dan Huberman yang 

terdiri dalam tiga tahapan yakni kondensasi data, penyajian data serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi (B. Miles & Huberman, 2014) 
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1. Kondensasi data 

 

Pada tahapan ini kondensasi data merupakan tahapan awal dalam analisis 

data yang berguna untuk menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, 

mengabstraksi dan mengubah data atau informasi yang telah dikumpulkan dalam 

proses penelitian (B. Miles & Huberman, 2014). Pada tahapan ini peneliti 

mengumpulkan informasi dari studi pustaka yang didapatkan melalui publikasi 

resmi pemerintah Amerika Serikat, laporan kenegaraan Amerika Serikat melalui 

Department of Defense dan Department of State pemerintah Amerika Serikat, 

berbagai artikel, jurnal dan berita internasional yang berkaitan dengan GWOT 

Amerika Serikat pada masa pemerintahan Obama dan Trump. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa tahapan data yang dikumpulkan harus sesuai dengan topik yang 

kana dibahas dalam penelitian ini agar penelitian ini dapat terarah dan terfokus 

dengan baik. 

2. Penyajian data 

 

Tahapan penyajian data akan menampilkan data yang disajikan yang dapat 

berupa uraian singkat, bagan, tabel, grafik dan sebagainya. Dalam tahapan ini 

peneliti menampilkan informasi secara terorganisir, yang telah peneliti peroleh 

pada tahapan sebelumnya dengan tujuan agar dapat mudah dipahami dan 

memudahkan peneliti dalam membuat kesimpulan yang tepat. Dalam tahapan ini 

peneliti mengaitkan konsep yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini. 

Peneliti juga menampilkan data berupa tabel mengenai tingkat indeks terorisme 

Amerika Serikat pada pemerintahan Obama dan Trump untuk membantu peneliti 

dalam melakukan analisis perbandingan dalam penelitian ini. 

3. Penarikan Kesimpulan dan verifikasi 

 

Pada tahapan ini peneliti akan menarik suatu kesimpulan berdasarkan 

penjelasan sebab akibat dan penjelasan dari hasil penyajian data. Sehingga dari hal 

ini peneliti dapat menjawab pertanyaan atau dapat memecahkan permasalahan 

dalam suatu penelitian yang didukung oleh data-data yang valid. Pada penarikan 

kesimpulan ini harus dilakukan verifikasi dan diklarifikasi agar data yang 

digunakan benar akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. 



 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN & SARAN 
 

 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Kontra terorisme yang dilaksanakan Amerika Serikat memiliki perbedaan 

dan karakteristik tersendiri sesuai dengan para pemimpin di setiap era jabatan. 

Sebagai seorang pemimpin tentunya Obama dan Trump memiliki kebijakan yang 

bervariatif dalam melaksanakan kontra terorisme. Obama melaksanakan upaya 

kontra terorisme Amerika mengarah kepada identifikasi sumber ancaman teror 

kemudian menyesuaikan sumber daya yang akan digunakan sesuai dengan jenis 

ancamannya. Ia juga berusaha mengembalikan kredibilitas negaranya yang telah 

hilang di sistem internasional pasca penerapan kontra terorisme pada era 

kepemimpinan Bush yang sangat agresif dalam penggunaan hard power. Sehingga 

terdapat hal baru pada kepemimpinan Obama, di masa pemerintahannya Amerika 

Serikat berusaha melaksanakan kontra terorisme dengan bersifat lebih kooperatif 

dan transparan serta tetap memperhatikan dan responsif atas cita cita demokrasi 

rakyat. Sedangkan pada masa pemerintahan Trump, dirinya memfokuskan kepada 

aspek internal Amerika. Trump menilai bahwa pada kepemimpinan sebelumnya 

kurangnya perhatian terhadap wilayah domestik Amerika dalam menangani 

ancaman teror. Trump juga mengaplikasikan penggunaan aspek militer dan 

diplomasi yang ditunjukkan dalam peran international cooperation dalam 

menangani kelompok terorisme. Pada dasarnya baik Obama maupun Trump 

menggunakan strategi yang sama yakni dengan kombinasi aspek militer dan non 

militer dalam melaksanakan kontra terorisme Amerika Serikat, namun dalam 

pelaksanaannya ternyata memiliki output yang berbeda. Perbedaan output ini 

ditunjukkan dengan perbedaan indeks tingkat terorisme Amerika Serikat. Indeks 

tingkat terorisme Obama cenderung tidak stabil dan terus meningkat hingga akhir 

masa kepemimpinannya, disisi lain pada pemerintahan Trump indeks tingkat 

terorisme Amerika terus mengalami penurunan. Sehingga output yang berbeda ini 
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merupakan hasil dari penerapan kontra terorisme Amerika Serikat yang dilakukan 

oleh masing-masing presiden. 

Presiden sebagai pemimpin negara merupakan aktor hubungan 

internasional yang akan menentukan arah kebijakan suatu negara. Begitupun yang 

dilakukan oleh Obama dan Trump, secara garis besar perbandingan kebijakan 

kontra terorisme antara keduanya memiliki perbedaan. Pada level internasional 

perbedaan ini ditunjukkan dengan perbedaan kondisi dunia yang berlangsung pada 

era Obama dan Trump. Faktor kondisi dunia saat itu menyebabkan perbedaan 

indeks tingkat terorisme Amerika Serikat pada masa pemerintahan Obama dan 

Trump. Pandemi Covid-19 membuat perubahan strategi kelompok terorisme dalam 

melakukan aksi teror. Hal ini berdampak pada hasil tingkat indeks terorisme 

Amerika Serikat pada masa Obama dan Trump. Pada level domestik perbedaan 

ditunjukkan pada faktor karakteristik pemimpin. Trump yang berpandangan bahwa 

terorisme berkaitan dengan islam menimbulkan rasisme terhadap masyarakat 

muslim dan islamophobia dalam menjalankan upaya kontra terorismenya. Berbeda 

dengan Trump, Obama dalam menjalankan kontra terorisme melaksanakannya 

dengan melakukan pendekatan terhadap sejumlah negara muslim dunia. Obama 

lebih bersifat merangkul masyarakat islam dalam membasmi terorisme. Dari 

perbandingan ini terdapat persamaan yang ditunjukkan dengan menggunakan peran 

militer dan international cooperation sebagai alat kontra terorisme keduanya. 

Dalam pelaksanaan kontra terorisme Amerika Serikat baik Obama maupun Trump 

lebih dominan menggunakan aspek use of force dalam membasmi teroris. 

Keduanya cenderung menggunakan aspek militer melalui operasi rahasia dan 

peluncuran rudal melalui serangan udara maupun darat yang bertujuan untuk 

menghancurkan dan melemahkan kekuasaan para kelompok terorisme. 

Pelaksanaan kontra terorisme menggunakan strategi militer dan non militer 

dilakukan oleh dua pemimpin ini. Hanya saja cara yang dilakukan dalam 

pelaksanaanya menghasilkan kebijakan yang berbeda. Perbedaan yang ada pada 

keduanya mengarah kepada perbedaan fokus subjek kontra terorisme dan 

perbedaan pandangan mengenai intelligence gathering dan penggunaan special 

forces. Penggunaan aspek ini memiliki tujuan yang sama yaitu membasmi terorisme 

namun dengan cara yang berbeda. 
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5.2 Saran 

 
 

Melalui penelitian yang berjudul “Perbandingan Upaya Kontra Terorisme 

Amerika Serikat Pada Era Presiden Barack Obama Dan Donald Trump”, peneliti 

mengajukan saran kepada para peneliti selanjutnya dan akademisi Hubungan 

Internasional yang tertarik untuk melakukan penelitian dengan topik yang sama 

terkait upaya kontra terorisme pemerintah Amerika serikat. Adapun beberapa saran 

tersebut diantaranya: 

1. Kepada para peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan untuk 

mengkaji isu terorisme khususnya perbandingan upaya kontra terorisme 

pemerintah Amerika Serikat pada era pemerintahan presiden tertentu 

agar dapat melakukan penelitian dengan metode kuantitatif. Variabel 

anggaran kontra terorisme, jumlah pasukan hingga conventional 

weapon dapat digunakan untuk menunjang penilitian dengan 

menggunakan metode kuantitatif. Selain itu peneliti selanjutnya 

disarankan juga oleh peneliti untuk memberikan pembaharuan, 

pembaharuan dapat berupa era kepemimpinan presiden terbaru serta 

penggunaan sumber data yang lebih detail dan akurat untuk 

memperdalam topik penelitian ini. 

2. Bagi akademisi Hubungan Internasional yang memiliki keterkaitan 

dengan isu ini diharapkan agar dapat melanjutkan pembahasan 

mengenai kebijakan Global War On Terror Amerika Serikat dengan 

melakukan pembaharuan terhadap upaya kontra terorisme Amerika 

Serikat yang belum dijelaskan secara terperinci oleh peneliti. Kajian 

lebih lanjut bermanfaat untuk memberikan informasi, gambaran, 

pembaharuan data serta pemahaman mengenai topik kebijakan Global 

War On Terror Amerika Serikat di masa depan. 
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